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BAB VII 

REFLEKSI 

 

A. Kemandirian Petani  Terbebas dari Ketergantungan 

 Benih merupakan kebutuhan utama dan menjadi faktor penentu dalam 

prodiktifitas hasil pertanaian. Benih syuran produksi pabrik kini telah menjadi 

candu tersendiri di kalangan masyarakat petani. Sebagaimana yang terjadi di 

Dusun Lengki, awalnya meskipun mereka mengakui akan harga benih yang tinggi 

dan membuat mereka merasa dipermainkan oleh harga pasaran pabrik. Para petani 

tetap menggunakannya, mereka seakan candu, ketergantungan terhadap benih 

pabrik dan mereka seakan tidak mempunyai pilihan untuktidak menggunakannya.  

 Sistem yang membelenggu mereka membuat petani sulit untuk keluar dari 

lingkaran sistem tersebut. Terlebih lagi fenomena ini juga tidak lepas dari 

program Revolusi Hijau BIMAS (bimbingan masyarakat) yang diterapkan di 

Indonesia yang mana program tersebut tujuannya ialah dengan meningkatkan 

pertanian melalui benih-benih unggul hasil rekayasa genetik, pupuk, dan pestisida 

kima untuk penaggulanagn hama. Dengan adanya gebrakan itu para petani 

menyambut antusias dengan membeli produk-produk pertanian pabrik yang 

kemudian lambat laun meninggalkan kearifan lokal yang dimiliki petani dalam hal 

pertanian mereka. 

 Akhirnya melalui kemandirian yang dibentuk oleh petani dalam 

pembenihan mandiri dan menciptakan konsep PHT (pengendalian hama terpadu) 

petani mulai membangun kemandiriannya. Sesuai dari martabat manusia yang 
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disebutkan George Ritzer yang mengungkapkan bahwa manusia adalah makhluk 

yang aktif menciptakan kehidupannya sendiri yaitu  kreatif, aktif dan evaluaitif 

dalam memilih dari berbagai alternatif tindakan dalam mencapai tujuan-

tujuannya.
63

 

 Dalam membangun kehidupan mandiri terbebas dari ketergantungan, 

masyarakat petani sayur mulai menemukan jati dirinya yakni sebagai petani yang 

mandiri, aktif dan kreatif untuk menciptakan kemandiriannya dengan menggali 

semua ilmu pengetahuan lokal komunitas petani yang dimilik. Semua itu 

bertujuan untuk memilih tindakan alternatif dalam mencapai tujuan pertanian 

sayur yang berdaya.  

 Hasil dari pendampingan tersebut ialah, petani diantaranya 4 orang petani 

sayur (Naim, Kabol, Said, Edy) mulai mampu membenihkan sayur secara mandiri 

dan Tomo sebagi loalider berkontribusi besar dalam menyalurkan ilmu lokalnya 

selanjutnya dia menerapkan PHT (pengendalian hama terpadu) untuk 

menggantikan pestisida kimia dalam mengusir hama. 

 

B. Kedaulatan Pangan Perspektif Islam 

 Persoalan pangan bagi bangsa Indonesia, dan juga bangsa-bangsa lainnya 

di dunia ini adalah merupakan persoalan yang sangat mendasar, dan sangat 

menentukan nasib dari suatu bangsa. Kedaulatan Pangan adalah konsep 

pemenuhan pangan melalui produksi lokal. Kedaulatan pangan merupakan konsep 

pemenuhan hak atas pangan yang berkualitas gizi baik dan sesuai secara budaya, 

                                                             
63

 Alimanda, George Ritzer , Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, 

(Jakarta:Rajawali, 1985). hal. 105 
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diproduksi dengan sistem pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Artinya, kedaulatan pangan sangat menjunjung tinggi prinsip diversifikasi pangan 

sesuai dengan budaya lokal yang ada. Kedaulatan pangan juga merupakan 

pemenuhan hak manusia untuk menentukan sistem pertanian dan pangannya 

sendiri yang lebih menekankan pada pertanian berbasiskan keluarga yang 

berdasarkan pada prinsip solidaritas. 

 Para petani Lengki menjadikan komunitasnya mendiri akan benih dan 

menata pertaniannya sesuai hak mereka menjadi petani tanpa pengaruh pihak luar. 

Mereka mampu untuk mencukupi kehidupan pemenuhan pangan dalam hal 

sayuran dari dalam komunitas mereka sendiri. Tidak hanya itu, para petani sayur 

merupakan suatu individu yang mulia. Mulia disini sebagai ungkapan bahwa 

mereka sangat berjasa dalam memberikan kontribusi untuk memenuhi pangan 

seluruh umat manusia. Sehingga secara tidak langsung mereka memberikan 

kehidupan yang lestari kepada komunitas lainnya. Kaitannya ialah dengan 

pemenuhan kebutuhan gizi, yaitu sayuran. 

 Ungkapan peribahasa , “Siapa yang menanam, Dia yang akan menuai.” 

Maksudnya, jika seseorang menanam kebaikan, maka ia akan menuai kebaikan 

pula. Menuai kebaikan dari kegiatan pertanian yang mulia dalam memberi 

manfaat pada bumi dan manusia lainnya. Dalam hadis shoheh telah disebutkan:  

ى مَ نْ مِى مَ  مِ مِ مِى ى مَ مَ هُى مِ نْ هُ ى مَ مَ ى مَ نْ رٍ ى مَ لَّ   مَ نْ
 

“Barangsiapa yang menunjuki kepada kebaikan maka dia akan mendapatkan 

pahala seperti pahala orang yang mengerjakannya.”
64

 

 

                                                             
64 HR. Muslim no. 1893 
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 Dalam al-Quran QS. Al-Zalzalah: 7 disebutkan tentang kebaikan 

seseorang dalam melakukan kebaiakan maka akan mendapat balasan sesuia 

kebaikannya. Petani sayur yang melakukan kegiatan mulia untuk memberikan 

kehidupan pada semua unsur pasti akan menerima kebaikan dari apa yang 

dilakukannya.  

 ى ى ى ى  ى  ى 

Artinya: "Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 

niscaya dia akan melihat (balasan)nya".
65 

  

 Alam pun merasa diberikan kasih sayang dan kehidupan oleh para petani 

sayur. Yang dimaksudkan memberi kehidupan alam yaitu para petani selalu 

berusaha untuk menyuburkan tanaman agar tanah menjadi hidup. Kemudian 

petani juga menanam sayuran yang secara tidak langsung kegiatan tersebut 

memberikan kehidupan bagi tanah atau bumi sendiri dan juga memberi kehidupan 

pada manusia lainnya melaui pemenuhan kebutuhan pangan mereka.  

 

C. Catatan pendamping 

 Perubahan sosial merupakan tujuan akhir dari proses pendampingan yang 

dilakukan. Perubahan ini bukan berarti hanya terlihat pada  perubahan fisik saja, 

namun diantara itu juga perubahan juga haruslah menyentuh non fisik. Seperti 

bidang ekonomi, sosial, budaya, pertanian, pola pikir dan moral masyarakat. 

Perubahan ini dianggap sangat tepat karena nantinya akan menggugah semua 

lapisan masyarakat untuk berubah secara bersama melangkah bersama 

                                                             
65 Al-Quran terjemahan, (Bandung:PT Sygma Examedia Arkendlema) 
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komunitasnya secara mandiri. Sehingga akan mendorong untuk keberlanjutan 

pemberdayaan yang sbelumnya telah dilakukan.  

 Perubahan yang terjadi pada masyarakat tidak semudah membalik tangan, 

dibutuhkan tenaga, kesabaran, waktu, dan niat yang sungguh-sungguh untuk 

mewujudkannya. Melakukan proses pendampingan bukan hanya menjadi sebuah 

tugas akhir atau hanya berada di tengah-tengah masyarakat Akan tetapi kita akan 

tahu bagaimana realitas sosial ynag terjadi pada para petani, yang selama ini 

mereka dianggap sebagai kelompok yang memiliki ekonomi rendah, namun 

mereka bekerja keras demi memenuhi segala kebutuhan hidup keluarga. . 

 Sebagai pendamping rasanya tidak tega bila mendengar semua cerita dan 

curahan hati yang telah diucapkan oleh para petani, namun mereka tetap tegar 

menghadapi kerasnya hidup ini dengan melakukan pekerjaan yang mereka miliki. 

Sebagai pendamping kita juga tidak boleh lelah untuk mendampingi mereka agar 

keluar dari ketertindasan yang dialami. Kita harus mencari celah untuk merubah 

keadaan dan juga memberikan penyadaran kritis kepada masyarakat. Perlu diingat 

kesadaran yang timbul oleh masyarakat sendiri akan menjadi faktor utama dalam 

perubahan yang terjadi. 

 Sebagaimana yang dirasakan pendamping, saat melakukan proses pasti 

ada sebagian masyarakat yang tidak percaya bahkan meragukan kegiatan kita 

,namun tidak sedikit  pula yang menunjukkan simpati, tergerak ikut untuk 

melaukan uji coba pembenihan agar terlepas dari ketergantungan yang dialami. 

Apalagi pendamping adalah pihak luar yang bukan menjadi bagian dari 

masyarakat setempat. 


